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ABSTRAK 

 
Produktivitas ubi jalar di Indonesia tergolong 
rendah, yaitu sebesar 15,37 t ha-1 
dibandingkan potensi produksi hasil yang 
bisa mencapai 30 t ha-1. Produksi ubi jalar 
yang rendah dipengaruhi oleh banyak 
faktor, diantaranya adalah gulma dan 
pemupukan yang tidak berimbang. 
Penurunan produksi ubi jalar akibat gulma 
mencapai 50% yaitu dengan hasil sebesar 
18,6 t ha-1 dari perkiraan hasil sebesar 
37,05 t ha-1. Dosis pupuk Nitrogen yang 
tepat menghasilkan pertumbuhan yang 
optimal. Pengaturan dosis pupuk Nitrogen 
dan frekuensi penyiangan gulma 
diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang nyata pada hasil ubi jalar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dosis 
Nitrogen dan frekuensi penyiangan gulma 
yang tepat untuk mendapatkan hasil ubi 
jalar yang optimal. Penelitian dilaksanakan 
di UPT Pengembangan Benih Palawija 
Singosari, Kabupaten Malang, pada bulan 
Juni hingga Oktober 2016, menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
8 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu P1 (N 50 
kg ha-1 + Tanpa penyiangan), P2 (N 50 kg 
ha-1 + Penyiangan 15 HST), P3 (N 50 kg ha-1 
+ Penyiangan 15 dan 30 HST), P4 (N 50 kg 
ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 HST), P5 

(N 100 kg ha-1 + Tanpa penyiangan), P6 (N 
100 kg ha-1 + Penyiangan 15 HST), P7 (N 
100 kg ha-1 + Penyiangan 15 dan 30 HST), 
dan P8 (N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 
dan 45 HST). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan P8 memberikan hasil umbi 
24.28 t ha-1 dan keuntungan tertinggi 
mencapai Rp. 23.614.000. 
 
Kata kunci: Ubi Jalar, Nitrogen, Penyiangan, 
Gulma, Hasil 

ABSTRACT 
 

Sweet potato have a low productivity in 

Indonesia it’s about 15.37 t ha-1 lower than a 

harvested tuber prediction 30 t ha-1. The 

decreasing of sweet potato’s productivity 

was affected by many factors, such as weed 

and fertilizer factor. Weed factor can 

decrease 50% of total production, 18.6 t ha-1 

from 37.05 t ha-1. The appropriate of 

Nitrogen fertilizer doze can support plant to 

growth. The good management in fertilizing 

and weeding can give a significant result in 

order to increase the productivity of sweet 

potato. The purpose of this reseach was 

determine Nitrogen fertilizer dose and 

weeding frequency on yield of sweet potato. 

This research was conducted for 4 months 

from June until October 2016 and it took 

place in UPT Pengembangan Benih 

Palawija Singosari, Kabupaten Malang. This 

research was using Randomized Block 

Design (RDB) in 8 treatment combinations 

which were P1 (N 50 kg ha-1 + without 

weeding), P2 (N 50 kg ha-1 + weeding 15 

DAP), P3 (N 50 kg ha-1 + weeding 15 and 30 

DAP), P4 (N 50 kg ha-1 + weeding 15, 30, 45 

DAP), P5 (N 100 kg ha-1 + without weeding), 

P6 (N 100 kg ha-1 + weeding  15 DAP), P7 (N 

100 kg ha-1 +weeding 15 and 30 DAP), and 

P8 (N 100 kg ha-1 + weeding 15, 30 and 45 

DAP).The results showed that P8 had a 

24.28 t ha-1 weight production  and gave the 

highest profit up to 23.614.000 Rupiah. 
  

Keywords: Sweet potato, Nitrogen, 
Weeding, Weed, Yield 
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PENDAHULUAN 
 

Ubi jalar (Ipomoea batatasL.) ialah 
tanaman pangan yang dimanfaatkan 
umbinya. Ubi jalar mengandung karbohidrat 
yang tinggi dan termasuk bahan pangan 
penting bagi petani di 100 negara tropis dan 
sub tropis (Suparno dan Santoso, 2003). 
Ubi jalar merupakan komoditas penting di 
Indonesia karena dapat digunakan bahan 
subtitusi pangan, bahan baku industri, 
bahan pakan ternak, dan bahan bioetanol. 
Menurut data BPS (2015), produktivitas ubi 
jalar di Indonesia tergolong rendah, yaitu 
sebesar 15.37 t ha-1 dibandingkan dnegan 
potesi hasil yang bisa mencapai 35 t ha-1 

Aspek budidaya merupakan penentu 
produksi tanaman. Keberadaan gulma di 
lahan dan ketersediaan unsur hara 
terutama N merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi produksi ubi jalar. Gulma 
pada lahan budidaya dapat menurunkan 
produksi tanaman. Pengendalian gulma 
yang efektif merupakan aspek yang kritis 
terhadap budidaya ubi jalar karena gulma 
bersaing terhadap faktor yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman seperti unsur 
hara, air dan cahaya. Menurut Abadi (2013) 
penurunan produksi ubi jalar akibat gulma 
mencapai 50% yaitu sebesar 18.6 t ha-1 dari 
perkiraan hasil sebesar 37.05 t ha-1, untuk 
itu penyiangan gulma perlu dilaksanakan 
untuk mempertahankan hasil tanaman ubi 
jalar.  

Selain adanya gulma, unsur hara 
merupakan faktor penunjang pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Nitrogen (N) 
ialah unsur hara makro anorganik yang 
penting untuk tanaman karena dibutuhkan 
dalam seluruh fase pertumbuhan tanaman 
terutama saat fase vegetatif (Ohyama, 
2010). Cristian (2009), menyatakan bahwa 
dosis pupuk N secara mandiri mampu  
meningkatkan total jumlah daun pada 
tanaman ubi jalar. Pemberian pupuk   
Nitrogen   pada   tanaman selain mampu 
meningkatkan pertumbuhan, juga   dapat 
berpengaruh   terhadap   pertumbuhan   
gulma disekitarnya. Menurut Purba (2009) 
gulma mengganggu karena bersaing 
dengan tanaman utama terhadap 
kebutuhan sumberdaya yang sama yaitu 
unsur hara, cahaya, air dan ruang tumbuh. 

Ohyama (2010) menyatakan bahwa N 
digunakan untuk menyusun metabolit 
sekunder pada tanaman sehingga dapat 
memainkan peran dalam hormon 
pertumbuhan, baik itu tanaman budidaya 
maupun gulma. Penyiangan gulma 
dilakukan untuk mengurangi kompetisi 
antara gulma dan tanaman budidaya. Oleh 
karena itu, perlu adanya pengaturan dosis 
pupuk Nitrogen dan frekuensi penyiangan 
gulma pada budidaya ubi jalar agar dapat 
mempertahankan produksi. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan Juni hingga Oktober 2016 di UPT 
Pengembangan Benih Palawija Singosari, 
Kabupaten Malang. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Frame ukuran 
50cm x 50cm, tali rafia, cangkul, sabit, 
gembor, penggaris, meteran, timbangan 
analitik, kertas label, oven, alat tulis, Leaf 
Area Mater (LAM), dan kamera digital. 
Bahan yang digunakan ialah bibit tanaman 
ubi jalar varietas Sari, pupuk yang 
digunakan urea (46% N), Fertiphos (20% 
P2O5) dan KCl (60% K2O). Penelitian ini 
menggunakan RAK (Rancangan Acak 
Kelompok) dengan 8 perlakuan dan 4 kali 
ulangan sehingga terdapat 32 petak 
percobaan, meliputi P1 (N 50 kg ha-1 + 
Tanpa penyiangan), P2 (N 50 kg ha-1 + 
Penyiangan 15 HST), P3 (N 50 kg ha-1 + 
Penyiangan 15 dan 30 HST), P4 (N 50 kg 
ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 HST), P5 

(N 100 kg ha-1 + Tanpa penyiangan), P6 (N 
100 kg ha-1 + Penyiangan 15 HST), P7 (N 
100 kg ha-1 + Penyiangan 15 dan 30 HST), 
dan P8 (N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 
dan 45 HST). 

Bahan tanam berupa stek batang 
dengan panjang 25-30 cm yang diperoleh 
dari BALITKABI berasal dari bibit tanaman 
ubi jalar yang berusia 2 bulan dan bebas 
dari hama dan penyakit. Petak percobaan di 
buat dengan ukuran 3.2 m x 2.4 m, dan 
masing-masing petak percobaan terdiri dari 
42 tanaman ubi jalar dengan jarak tanam  
30 cm x 70 cm. Penyulaman maksimal 
dilakukan 7 hst agar pertumbuhannya 
seragam. Pupuk kompos sebagai pupuk 
dasar diberikan bersamaan dengan 
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pengolahan tanah, sedangkan Sebanyak 
1/3 dari Urea dan KCl serta seluruh 
Fertiphos diberikan pada saat tanam. 
Sedangkan sisanya, 2/3 Urea dan KCl 
diberikan pada saat tanaman berumur 1,5 
bulan (45 HST). Pupuk diberikan dalam 
tugal, kemudian ditutup dengan tanah agar 
pupuk tidak menguap maupun terbawa air. 
Pengairan dilakukan sebanyak 5 kali 
dengan interval 2 minggu sekali, hal ini 
dikarenakan curah hujan tidak mampu 
memenuhi kebutuhan air tanaman. 
Penyiangan dilakukan pada umur 15, 30 
dan 45 HST sesuai perlakuan dengan cara 
mencabut gulma secara manual bersama 
dengan akarnya. Parameter pengamatan 
terdiri dari jumlah daun, luas daun (cm2), 
panjang tanaman (cm), jumlah cabang per 
tanaman, jumlah umbi per tanaman, bobot 
segar umbi per tanaman (g), bobot kering 
umbi per tanaman (g), bobot segar total 
tanaman (g), bobot kering total tanaman (g) 
dan hasil panen per hektar (t). Pengamatan 
dilakukan secara destruktif pada saat 
tanaman berumur 60, 70, 80, 90 HST dan 
100 HST (panen). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kehadiran gulma pada lahan 
budidaya dapat menurunkan produksi. 
Kondisi ini dikarenakan keberadaan gulma 
pada lahan dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
budidaya. Menurut Sastroutomo (1990) 
gulma mempunyai daya saing yang tinggi 
dengan tanaman budidaya terhadap 
penyerapan unsur hara. Sebagai akibat dari 
persaingan tersebut, produksi tanaman 
menjadi tidak optimal, sehingga tidak 
adanya gulma dalam lahan dapat 
memaksimalkan produksi tanaman 
(Kusmiadi, Ona dan Saputra, 2015). 
Pertumbuhan tanaman mempengaruhi 
tingkat kompetisi antara tanaman budidaya 
dan gulma untuk memperoleh cahaya, air 
dan unsur hara. Kegiatan pengendalian 
gulma melalui pengaturan frekuensi dan 
pemberian dosis nitrogen yang berbeda 
memberikan pengaruh yang nyata pada 
komponen pertumbuhan tanaman ubi jalar 
yang meliputi jumlah daun, luas daun, 

panjang tanaman, jumlah cabang, jumlah 
umbi, bobot segar umbi, bobot kering umbi, 
bobot segar total tanaman, bobot kering 
total tanaman, dan juga pada komponen 
hasil yang terdiri dari jumlah umbi, bobot 
segar umbi, bobot kering umbi, dan hasil (t 
ha-1).  
 
Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar Akibat 
Perlakuan Dosis N dan Penyiangan 

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa dosis pupuk 100 kg ha-1 memberikan 
hasil luas daun dan panjang tanaman yang 
lebih besar dibandingkan dengan perlakuan 
dosis pupuk 50 kg ha-1. Perlakukan dosis 
pupuk N 50 kg ha-1 dengan penyiangan 3 
kali (15, 30 dan 45 hst) dan pada perlakuan 
dosis pupuk 100 kg ha-1 dengan penyiangan 
1 kali (15 hst), 2 kali (15 dan 30 hst) dan 3 
kali (15, 30, dan 45 hst)  nyata 
meningkatkan luas daun dan panjang 
tanaman ubi jalar dibanding perlakuan 
tanpa penyiangan. Perlakuan dengan luas 
daun dan panjang tanaman tertinggi adalah 
perlakuan dosis pupuk N 100 kg ha-1 

dengan penyiangan 3 kali (15, 30 dan 45 
hst). Dosis Pupuk N yang berbeda akan 
mempengaruhi pertumbuhan ubi jalar. Hasil 
penelitian Dewi, Nuraini dan Handayanto 
(2014) yang menyataan bahwa panjang 
tanaman dan luas daun dipengaruhi jumlah 
N yang dapat diserap oleh tanaman. Reich 
et al. (1998) berpendapat bahwa 
pemupukan Nitrogen dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman terutama luas daun. 
Peningkatan pertumbuhan tanaman dapat 
mempengaruhi tingkat kompetisi antara 
tanaman budidaya dan gulma untuk 
memperoleh cahaya, air dan unsur hara.  

Rendahnya persaingan yang terjadi 
antara tanaman ubi jalar dan gulma 
berpengaruh nyata pada jumlah umbi 
tanaman (Tabel 3). Tanaman yang disiangi 
secara berkala sebanyak 2 kali dan 3 kali 
menghasilkan jumlah umbi yang lebih 
banyak dibandingkan dengan tanaman 
yang tidak disiangi maupun disiangi hanya 1 
kali. Penyiangan sebanyak 3 kali hinga 
umur 45 hst menciptakan kondisi bebas 
gulma pada sekitar tanaman budidaya yang 
mengakibatkan adanya peningkatkan bobot 
umbi ubi jalar (Nedunzhiyan et al., 1998).  
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Tabel 1 Rerata Luas Daun Ubi Jalar pada Umur Pengamatan Berbeda (HST) 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam; n=4. 

 

Tabel 2 Rerata Panjang Tanaman Ubi Jalar pada Umur Pengamatan Berbeda (HST) 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam; n=4. 

 

Tabel 3 Rerata Jumlah Umbi Tanaman Ubi Jalar pada Umur Pengamatan Berbeda (HST) 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam; n=4. 

 

Perlakuan dengan luas daun dan 
jumlah umbi yang besar akan berpengaruh 
terhadap produksi ubi jalar per hektar, 

semakin luas organ fotosintesis dan 
semakin banyak jumlah umbi maka bobot 
segar umbi yang dihasilkan akan semakin 

  

Perlakuan Luas Daun (cm2)  

60 HST 70 HST 80 HST 90 HST 
N 50 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan 13.31 a 19.14 a   15.99 a 23.87 a 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst 14.75 ab 21.03 a 18.98 a 25.18 a 
N 50 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst 17.72 bc 22.91 ab 22.47 ab 28.08 cd 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst 19.91 c 25.00 ab 28.18 bc 30.75 d 
N 100 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan 11.97 a 20.42 a 18.49 ab 25.17 bc 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst 15.19 ab 22.72 ab 22.38 abc 26.17 cd 
N 100 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst 17.84 bc 23.55 ab  26.14 abc 29.99 d 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst 20.50 c 27.99 b 30.51 c 31.44 d 

BNJ 5%   4.68   6.28    4.95  2.59 

KK 12.03 11.58    8.12  3.95 

Perlakuan Panjang Tanaman (cm)  

60 HST 70 HST 80 HST 90 HST 
N 50 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan   61.62 a   78.12 a     79.37 a   94.12 a 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst   66.37 a   83.50 ab  90.87 ab 101.00 a 
N 50 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst   79.62 abc   87.00 abc  94.12 ab 107.00 ab 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst   94.87 bc 103.00 cd 124.50 c 108.75 ab 
N 100 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan   64.25 a   80.37 a  89.50 ab 101.00 a 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst   75.12 ab   90.87 abc  99.87 abc 117.37 ab 
N 100 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst   81.87 abc   99.50 bcd 112.62 bc 118.15 ab 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst 100.37 c 113.12 d 128.25 c 129.12 b 

BNJ 5%   21.18   17.35   30.33  25.63 

KK   11.44     7.95   11.06   9.75 

Perlakuan Jumlah Umbi  

60 HST 70 HST 80 HST 90 HST 
N 50 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan   2.00 a    2.25 a     2.37 a    3.00 a 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst   2.12 ab    2.37 ab   3.00 ab    3.75 ab 
N 50 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst   2.75 ab    3.25 cd   3.75 b    3.85 abc 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst   3.62 c    3.75 d   3.87 d    4.25 bcd 
N 100 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan   2.50 ab    2.75 abc   3.12 ab    3.25 a 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst   2.50 ab    3.12 bcd   3.25 c    3.75 abc 
N 100 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst   2.87 bc    3.37 cd   3.87 d    4.37 cd 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst   3.62 c    3.87 d   4.00 e    4.87 d 

BNJ 5%   0.82    0.81   1.01   0.94 

KK 12.70  11.08 12.56 10.38 
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Tabel 4 Rerata Bobot Segar Umbi Ubi Jalar pada Umur Pengamatan Berbeda (HST) 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam; n=4 

 
Tabel 5 Rerata Komponen Panen Tanaman Ubi Jalar   

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam; n=4. 

 

tinggi. Amir et al. (2012) menyatakan bahwa 
proses fotosintesis berjalan lebih cepat 
apabila luas permukaan tanaman 
meningkat dan akibatnya fotosintat yang 

terbentuk semakin besar. Peningkatan 

bobot segar umbi tertinggi pada 
pengamatan 80 HST mencapai 90% (Tabel 
4). Kondisi ini dikarenakan adanya 
peyerapan N yang optimal setelah 
pemupukan kedua pada umur 45 HST 
sehingga pertumbuhan tanaman meningkat 
secara drastis. Pemupukan urea diserap 
tanaman dalam bentuk nitrat mencapai 
100% pada minggu ke 4 setelah aplikasi 
(Nainggolan et al., 2009).  Bobot umbi pada 
perlakuan dosis pupuk N 100 kg ha-1 lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan dosis pupuk 
N 50 kg ha-1. Meziane dan Shipley (2001) 

menyatakan bahwa penambahan nutrisi 
tanaman terutama N mampu meningkatkan 
hasil tanaman melalui proses fotosintesis 
yang optimal.  
 

Hasil Ubi Jalar Akibat Perlakuan Dosis N 
dan Penyiangan 

Berdasarkan hasil pengamatan panen, 
Tabel 5 menunjukkan bahwa pada seluruh 
parameter komponen panen perlakuan 
dosis pupuk N 100 kg ha-1 dan penyiangan 
3 kali (15, 30 dan 45 HST) menghasilkan 
jumlah umbi, bobot segar dan bobot kering 
tanaman lebih tinggi dibanding  

perlakuan yang lain. Tingginya hasil panen 
pada perlakuan dosis pupuk N 100 kg ha-1 
dan penyiangan 3 kali tersebut 

Perlakuan Jumlah Umbi  

60 HST 70 HST 80 HST 90 HST 
N 50 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan 37.57 a 43.34 a   101.30 a 210.75 a 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst 43.23 ab 44.36 a 126.88 ab 228.34 ab 
N 50 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst 54.75 bc 63.69 b 131.40 b 251.03 bcd 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst 57.68 c 70.43 b 168.12 c 292.44 cd 
N 100 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan 38.85 ab 47.83 a 108.84 ab 226.85 ab 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst 42.54 ab 72.53 b 129.99 ab 243.70 abc 
N 100 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst 56.65 c 77.83 c 170.31 c 280.08 bcd 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst 66.05 c 75.62 c 185.13 c 305.94 cd 

BNJ 5% 12.04 15.68  28.60   16.41 

KK 10.34 10.88   8.58     6.83 

Perlakuan Komponen Panen 

Jumlah 
Umbi 

Bobot 
segar 

Umbi (g) 

Bobot 
Kering 

Umbi (g) 

Hasil 
(t ha-1) 

N 50 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan   3.56 a 377.75 a   174.02 a 15.36 a 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst   3.68 a 438.06 ab 213.63 abc 17.81 ab 
N 50 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst   3.93 ab 483.62 bc 217.14 bcd 19.67 ab 
N 50 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst   4.93 bc 558.62 cd 232.14 cd 22.72 cd 
N 100 kg ha-1 +Tanpa Penyiangan   3.68 a 458.62 bcd 190.98 ab 18.44 bc 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15 hst   3.81 ab 501.25 bcd 211.56 abc 20.38 cd 
N 100 kg ha-1 +Penyiangan15, 30 hst   4.50 ab 541.93 cd 226.95 bcd 22.04 cd 
N 100 kg ha-1 + Penyiangan 15, 30 dan 45 hst   5.80 c 597.00 d 235.98 d 24.28 d 

BNJ 5%   1.13   75.55   12.53  4.54 

KK 11.30     9.42   11.69  9.33 
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mengindikasikan bahwa kebutuhan nitrogen ubi jalar belum terpenuhi 
pada dosis N 50 kg ha-1 sehingga belum 
mamapu mendukung pertumbuhan 
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian 
Bourke (1985)  bahwa pemupukan N hingga 
tingkat 225 kg ha-1 pada tanaman ubi jalar 
mampu meningkatkan hasil umbi, berat 
umbi, jumlah berat kering tanaman, dan 
berat kering dari semua komponen 
tanaman.  Jadi secara umum perlakuan 
dosis pupuk N 100 kg ha-1 dan penyingan 3 
kali (15, 30 dan 45 hst) merupakan 
perlakuan yang tepat untuk hasil tanaman 
ubi jalar optimal. 
 

KESIMPULAN 
 

Perlakuan dosis pupuk dan frekuensi 
penyiangan yang dilakukan berpengaruh 
nyata dalam meningkatkan jumlah daun, 
luas daun, panjang tanaman, jumlah 
cabang, jumlah umbi, bobot segar umbi, 
bobot kering umbi, boot segar total 
tanaman, bobot kering total tanaman dan 
hasil (t ha-1). Perlakuan dosis pupuk N 100 
kg ha-1 dan penyiangan 3 kali (15, 30 dan 
45 hst) menghasilkan hasil tanaman ubi 
jalar tertinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya yaitu 24.28 t ha-1. 
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